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Abstract: Garlic is a herbal plant that is widely used as a medicinal ingredient, 

because it contains secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, 

tannins, phenols, terpenoids and saponins. The secondary metabolite content of 

plants is influenced by genetic, ontogenic, morphogenetic and environmental 

factors that can influence the biosynthesis and accumulation of secondary 

metabolites. Garlic is generally only used for the bulbs, while other parts such as 

the leaves and skin are still not widely used. This study aims to identify the 

secondary metabolite profile of ethanol extract of garlic leaves, bulbs and peels 

using the gas chromatography mass spectrometry (GC-MS) method. Identification 

of secondary metabolite compounds contained in each 70% ethanol extract was 

analyzed using the tube test, thin layer chromatography (TLC) and GC-MS 

methods. The results of analysis of secondary metabolite content using the tube 

test and TLC method showed that the ethanol extract of garlic leaves, skin and 

bulbs positively contained flavonoids, tannins, phenols and saponins. The results 

of secondary metabolite profile analysis using the GC-MS method from the 

ethanol extract of garlic skin and bulbs showed that 5 compounds were obtained 

with the main compound being 3,4-Dihydroxyphenylacetic acid and 23 

compounds with the main compound being 1,2-Benzenedicaboxylic acid and 

palmitic acid, while the leek extract white only detected 1 compound. The 

conclusion is that the ethanol extract of garlic leaves, skin and bulbs has secondary 

metabolites in the form of flavonoids, tannins, phenols and saponins. There are 

differences in the profile of secondary metabolite compounds in the ethanol extract 

of garlic leaves, skin and bulbs in terms of the results of GC-MS analysis. 
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Pendahuluan 

 

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan 

provinsi yang memiliki produksi bawang putih 

(Allium sativum L.) terbanyak kedua di 

Indonesia, dengan produksi bawang putih 

sebanyak 24,61 ribu ton atau 30% dari total 

produksi pada tahun 2020 (BPS, 2020). Wilayah 

sembalun yang berada di kabupaten Lombok 

Timur terutama di Sembalun merupakan salah 

satu penghasil bawang putih terbesar di NTB, 

dan menjadi pusat perbenihan bawang putih 

nasional. Hal ini karena letak demografis 

Sembalun yang berada di lereng gunung rinjani, 

dengan ketinggian antara 800 hingga 1.200 meter 

di atas permukaan laut yang menjadikan wilayah 

sembalun sangat cocok untuk pembudidayaan 

bawang putih (DPMP Dukcapil NTB, 2016). 

Salah satu varietas bawang putih yang 

dikembangkan di Indonesia berasal dari 

Sembalun yaitu varietas Sangga Sembalun, di 

samping beberapa varietas lain yaitu lumbu putih 

(Yogyakarta), Ati Barang (Brebes), Bogor 

Varietas (Nganjuk), dan Sanur varietas (Bali) 

(Direktorat Jendral Hortikultura, 2017).  

Salah satu tanaman yang banyak 

digunakan sebagai obat adalah bawang putih. 

Pemanfaatan bawang putih umumnya hanya 

pada bagian umbinya, sedangkan bagian lain 

seperti daun dan kulitnya masih belum banyak 
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dimanfaatkan. Ditinjau dari data BPS tahun 

2016-2020, produksi bawang putih Provinsi 

NTB semakin meningkat dari tahun ke tahun 

sehingga akan banyak limbah yang dihasilkan 

dari bagian daun dan kulit bawang putih (BPS, 

2020).  

Pemanfaatan bawang putih sebagai obat 

dikarenakan bawang putih mengandung berbagai 

macam senyawa metabolit sekunder. Berbagai 

studi penelitian telah melaporkan analisis 

skrining fitokimia dari berbagai bagian bawang 

putih. Daun bawang putih mengandung alkaloid, 

flavonoid, tanin, fenol, terpenoid dan saponin 

(Singh dan Kumar, 2017). Alkaloid, flavonoid, 

tanin, fenol, terpenoid, steroid, dan saponin 

semuanya ditemukan dalam umbi bawang putih 

(Ali dan Ibrahim, 2019). Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa konsentrat etanol kulit 

bawang putih secara spesifik mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan 

saponin (Nisa et al., 2021).  

Secara eksperimental, masyarakat 

konvensional Indonesia mengenal bawang putih 

sebagai bumbu untuk mengatasi diare dan 

hipertensi (Lingga, 2012). Berdasarkan temuan 

penelitian, ekstrak etanol siung bawang putih 

memiliki daya hambat sebesar 27 mm terhadap 

bakteri Bacillus cereus (Athaillah dan Lestari, 

2020). Sementara itu, konsentrat etanol kulit 

bawang putih pada konsentrasi 1,3 dan 5% 

menunjukkan daya hambat yang kuat terhadap 

mikroorganisme Staphylococcus aureus dengan 

lebar rata-rata 10-11 mm (Nisa et al, 2021). 

Penelitian lain menunjukkan ekstrak bawang 

putih memiliki nilai IC50 28,422 µg/ml (Azhar 

dan Yuliawati, 2021), sedangkan ekstrak kulit 

bawang putih memiliki nilai IC50 sebesar 

79,07µg/ml (Ifesan et al, 2014). 

Kandungan metabolit pada tanaman sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya 

keturunan, ontogenik, dan morfogenetik serta 

iklim. Faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi biosintesis dan akumulasi 

metabolit sekunder, sehingga kadar senyawa 

dalam bagian tanaman dapat berbeda beda. 

Kandungan metabolit sekunder dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan berupa cahaya, suhu, 

ketersediaan air, dan kesuburan tanah (Yang, et 

al. 2018). Mangacau pada permasalahan 

tersebut, perlu dilakuan profil metabolit sekunder 

dari berbagai bagian bawang putih khususnya 

yang berasal dari daerah Sembalun dengan 

metode kualitatif. Metabolite profiling dapat 

dilakukan menggunakan kromatografi cair atau 

gas yang ditandemkan dengan spektrometer 

massa, yang dalam penelitian ini digunakan gas 

chromatography-mass spectrometry (GC-MS) 

(Simamora dan Wening, 2021).  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada 

penelitian ini akan dilakukan analisis profil 

metabolit sekunder dari ekstrak etanol daun, 

umbi, dan kulit umbi bawang putih 

menggunakan KLT dan GC-MS. Analisis profil 

metabolit dilakukan untuk mengetahui senyawa 

metabolit sekunder apa saja yang terkandung 

dalam setiap bagian dari bawang putih termasuk 

kadar metabolit sekunder tersebut. Profil 

metabolit sekunder menggunakan GC-MS dapat 

mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder 

dengan ketelitian yang tinggi. Profil metabolit 

sekunder ini diharapkan dapat memberikan peta 

gambaran metabolit sekunder dari setiap bagian 

bawang putih sehingga dapat dimanfaatkan lebih 

optimal.  

 

Bahan dan Metode 

 

Determinasi tanaman 

Sampel bawang putih diperoleh dari 

daerah Sembalun Kabupaten Lombok Timur, 

Nusa Tenggara Barat. Sampel bawang putih 

kemudian dideterminasi di Laboratorium Biologi 

Lanjutan Ruang Ekologi dan Biosistematika 

Tumbuhan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Mataram. 

 

Pembuatan simplisia 

Daun, umbi dan kulit umbi bawang putih 

yang telah dipanen disortasi basah dengan cara 

memisahkan bagian yang rusak serta bahan asing 

seperti kotoran, tanah dan sebagainya. Sampel 

dicuci seluruhnya dengan menggunakan air 

mengalir beberapa kali untuk memisahkannya 

dari tanah yang masih ada dalam sampel. Setelah 

itu sampel dipotong kecil-kecil. Setelah itu, kain 

berwarna hitam digunakan untuk melindungi 

simplisia dari sinar matahari langsung agar dapat 

dijemur. Simplisia yang sudah kering disortir 

kembali untuk memisahkan sisa pengotor dan 

bagian tanaman yang tidak diinginkan. Dengan 

menggunakan blender, Simplisia dihaluskan, 

diayak, dan disimpan dalam wadah tertutup 

rapat. 
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Pembuatan ekstrak 

Metode sonikasi digunakan untuk 

melakukan ekstraksi. Menimbang sebanyak 100 

gram serbuk simplisia daun, umbi dan kulit umbi 

bawang putih kemudian diekstraksi dengan 

metode sonikasi menggunakan etanol 70% 

dengan perbandingan 1:10 selama 30 menit. 

Filtrat kemudian diproduksi dengan menyaring 

sampel melalui kertas saring. Penumpukan yang 

diperoleh digunakan kembali untuk interaksi 

remaserasi sebanyak dua kali dengan porsi 

berapa banyak yang dapat larut dari yang dapat 

larut di bawahnya (Qodriah et al., 2021). Setelah 

itu, digunakan alat penguap vakum putar dan 

penangas air bersuhu 400 derajat Celcius untuk 

memekatkan filtrat menjadi ekstrak kental 

(Kusuma et al., 2020). Rendemen terpisah 

ditentukan dengan melihat berat terakhir 

konsentrat dengan beban yang mendasari 

simplisia (Depkes RI, 2000). 

 

Skrining fitokimia dengan menggunakan uji 

tabung 

Uji Flavonoid 

0,1 g irisan bawang putih, daun dan umbi 

masing-masing dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 10 mL air halus, 

dihangatkan hingga menggelembung selama 5 

menit, kemudian diayak dan diambil filtratnya 

sebanyak 4 mL. Filtrat dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian ditambahkan strip 

magnesium, 1 ml HCl pekat dan 1 ml larutan 

amil, lalu dikocok hingga tercampur sempurna. 

Munculnya warna merah, kuning, atau oranye 

pada lapisan amyalcohol menunjukkan hasil 

yang positif (Nugrahani et al, 2016).   

 

Uji alkaloid 

Masukkan 0,1 gram masing-masing kulit 

batang, daun dan umbi buangan ke dalam 3 

tabung reaksi. Setiap tabung reaksi pertama 

diberi dua tetes reagen Dragendorf, yang akan 

menghasilkan endapan berwarna jingga 

kemerahan; setiap tabung reaksi kedua diberi dua 

tetes pereaksi Mayer, yang akan menghasilkan 

endapan putih; dan setiap tabung reaksi ketiga 

diberi dua sampai tiga tetes reagen Bouchardat, 

yang akan menghasilkan endapan berwarna 

coklat. Sampel dapat dianggap positif 

mengandung alkaloid jika setidaknya dua dari 

tiga percobaan sebelumnya menghasilkan 

endapan yang sesuai. (Nugrahani et al, 2016). 

Uji tanin 

Mencampurkan dalam tabung reaksi 1 mL 

masing-masing ekstrak kulit kayu, daun, dan 

umbi dengan 1 mL larutan Fe(III) klorida 1%. 

Terbentuknya warna biru tua, biru kehitaman, 

atau hitam kehijauan merupakan indikasi hasil 

fenol positif (Yamin et al, 2020). 

 

Uji fenolik 

Sebanyak 0,1 gram masing-masing ekstrak 

kulit, daun dan umbi dimasukkan dalam tabung 

reaksi, selanjutnya menambahkan larutan FeCl₃ 

5% 2 tetes. Terbentuknya warna hijau atau hijau 

kebiruan menandakan hasil positif (Nugrahani et 

al, 2016). 

 

Uji saponin 

Masukkan 0,5 gram masing-masing kulit 

batang, daun, dan umbi secara terpisah ke dalam 

tabung reaksi, tambahkan 5 mL air bersih lalu 

kocok. Uji positif keberadaan saponin pada 

susunan ditunjukkan dengan terbentuknya buih 

yang stabil selama 30 detik dengan kadar buih 

mencapai 1-3 cm. Sampel positif mengandung 

saponin jika busa tidak hilang ketika 

ditambahkan satu tetes HCl 2 N (Depkes RI, 

1995). 

 

Uji terpenoid 

Konsentrat kental dipecah terlebih dahulu 

dengan n-heksana. Setelah itu, tambahkan 1 mL 

larutan H2SO4 pekat dan 1 mL CH3COOH glasial 

sejumlah kecil ke dalam tabung reaksi. 

Terpenoid harus ada agar cincin coklat 

kemerahan dapat terbentuk pada antarmuka 

kedua pelarut (Depkes RI, 1979). 

 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

dilakukan pada pengumpulan campuran yang 

secara khusus terkandung dalam konsentrat 

etanol daun, umbi dan kulit bawang putih. Piring 

sudah siap dengan memberi batas pada tepi dasar 

dan tepi atas piring perawatan penuh kasih 

sayang. Pada tepi bawah cawan (fasa diam), 

ekstrak kental yang telah dilarutkan dalam etanol 

70% diamati dan dibiarkan kering diangin-

anginkan beberapa saat. Pelat dimasukkan ke 

dalam ruang yang berisi eluen dan dibiarkan 

terelusi hingga eluen mencapai tanda tepi atas. 

Setelah itu, piring dikeluarkan dan dikeringkan di 
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udara. Memanfaatkan lampu UV pada 254, 366 

nm dan cahaya tampak untuk mengamati noda. 

 
Tabel 1. Eluen untuk uji KLT 

 

Identifikasi senyawa Eluen 

Flavonoid Kloroform: etil asetat: 

asam asetat glasial 

(1:1:0,1) 

Tanin Metanol: aquadest (6:4) 

Fenolik n-heksan: etil asetat 

(2:4) 

Saponin Kloroform: methanol: 

aquadest (13:7:2) 

Terpenoid  Etil asetat: methanol 

(6:4) 

 

Identifikasi Metabolit Sekunder dengan 

Metode GC-MS 

Kandungan senyawa metabolit skunder 

telah diidentifikai menggunakan Spektrometer 

ULTRA GC-MS Shimadzu QP2010 dalam 

konsentrat bagian bawang putih. Fenil metil 

sylox adalah fase diam, dan Helium, yang 

memiliki suhu kolom 270oC, adalah fase gerak. 

MS finder menggunakan pengaturan suhu 

(interface) yang terhuyung-huyung, yaitu 

10oC/saat hingga 250oC menggunakan infus 

terpisah dengan perbandingan 5:1 dan kecepatan 

air gas 15 ml/menit (Daniela dan Brahmana, 

2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penyiapan sampel dan determinasi tanaman 

Sampel bawang putih diambil dari daerah 

Sembalun, Kabupaten Lombok timur, pada titik 

koordinat 8.35381ºS, 116.521241ºT. Bagian 

tanaman bawang putih yang diambil berupa 

daun, umbi dan kulit. Tanaman yang diambil 

yaitu daun dalam keadaan segar dan berwarna 

hijau dengan umbi yang masih segar dan tidak 

busuk. Sampel diambil dari satu daerah yang 

sama dikarenakan sintesis dan akumulasi 

kandungan senyawa aktif sangat bergantung 

pada kondisi lingkungan tumbuhan. Cahaya, 

suhu, ketersediaan air, kesuburan dan salinitas 

tanah sangat mempengaruhi akumulasi metabolit 

sekunder suatu tanaman (Yang, et al. 2018). 

Determinasi dilakukan dengan mengamati 

atau mengidentifikasi masing-masing organ 

tanaman diantaranya daun, kulit dan umbi 

bawang putih. Hasil determinasi menunjukkan 

sampel benar merupakan tanaman bawang putih 

yang dibuktikan dengan hasil determinasi yang 

dinyatakan dalam surat nomor 05/ 

UN18.7/LBL/2023 (Lampiran 1). Determinasi 

tanaman bertujuan untuk memastikan bahwa 

tumbuhan yang akan diteliti benar, menghindari 

kesalahan dalam pengumpulan bahan, dan 

menghindari kemungkinan tercampurnya 

tumbuhan yang akan diteliti dengan tumbuhan 

lain (Klau dan Hasturini, 2021). 

 

Pembuatan simplisia 

Pembuatan simplisia daun, kulit dan umbi 

bawang putih melalui beberapa tahapan yaitu 

pengumpulan sampel, sortasi basah, pencucian, 

perajangan, pengeringan, sortasi kering, dan 

penyimpanan. Sampel yang diambil adalah 

seluruh bagian tanaman bawang putih segar, 

yang ditandai dengan daun yang berwarna hijau 

tidak menguning, dengan umbi yang tidak busuk 

atau rusak. Untuk daun yang akan digunakan 

memiliki kriteria masih segar dan berwarna hijau 

tidak menguning dan tidak rusak. Kulit bawang 

putih yang digunakan memiliki kriteria masih 

utuh (bolong/ rusak) dan tidak kotor. Umbi 

bawang putih yang digunakan memiliki kriteria 

masih segar dan tidak rusak. Diperoleh hasil 

rendemen simplisia masing masing sampel 

sebanyak 14,37% atau 115 g simplisia daun, 

18,21% atau 225 g umbi, dan 25,5% atau 102 g 

simplisia kulit bawang putih. Rendemen 

simplisia yang diperoleh dapat dikatakan baik 

karena telah memenuhi persyaratan rendemen 

simplisia yang baik, yaitu tidak kurang dari 14% 

(Depkes RI, 1985). 

 

Pembuatan ekstrak  

Sebanyak 100 gram simplisia daun, kulit 

dan umbi bawang putih diekstraksi 

menggunakan metode sonikasi dengan etanol 

70%. Pelarut etanol 70% digunakan dikarenakan 

memiliki kemampuan menyari dengan polaritas 

yang luas mulai dari senyawa non polar sampai 

polar (Prastiwi et al., 2017). Ekstraksi dilakukan 

dengan menggunakan metode sonikasi dengan 

suhu 30o selama 30 menit. Filtrat hasil sonikasi 

kemudian dikeluarkan dengan cara disaring 

melalui kertas saring. Setelah itu, digunakan alat 

penguap putar (rotary evaporator) yang 

beroperasi pada kecepatan putaran 50 rpm dan 

suhu 400 derajat Celcius untuk memekatkan 

filtrat yang diperoleh.  
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Konsentrat dijaga dengan menggunakan 

pancuran air hingga diperoleh konsentrat yang 

kental. Ekstrak dipekatkan dengan tujuan untuk 

meminimalkan kejenuhan pelarut, meningkatkan 

konsentrasi zat aktif dalam volume kecil, 

memaksimalkan proses ekstraksi dari simplisia, 

dan mencegah pertumbuhan jamur atau 

mikroorganisme lain untuk memaksimalkan 

hasil (Fauziah et al., 2022). Rendemen ekstrak 

yang dihasilkan yaitu 15,08 g (15,08%) daun, 

40,4 g (40,04%) umbi, dan 9,53 g (9,53%) kulit 

bawang putih. Rendemen yang diperoleh dari 

ekstrak daun dan umbi dapat dikatakan baik 

karena telah memenuhi syarat rendemen ekstrak 

yang baik, yaitu lebih dari 10% (Depkes RI, 

2017). Rendemen ekstrak dari kulit bawang putih 

dapat dikatakan baik karena hamper mendekati 

10%. 

 

Skrining fitokimia dengan metode uji tabung 

Uji flavonoid 

Uji golongan flavonoid dari ekstrak daun, 

kulit dan umbi bawang putih menunjukkan hasil 

positif, ditandai dengan perubahan warna larutan 

menjadi warna kuning. Penyebabnya karena 

penambahan HCl pada sampel akan 

mengakibatkan gugus O-glikosil pada flavonoid 

akan terhidrolisis menjadi aglikon. Gugus O-

glikosil yang terhidrolisis akan digantikan 

dengan H+ dari asam (HCl) karena bersifat 

elektrofilik. Aglikon flavonoid kemudian akan 

bereaksi dengan bubuk Mg dengan mengurangi 

pusat benzopyrone yang terkandung dalam 

struktur flavonoid sehingga terbentuk garam 

flavilium berwarna merah, oranye atau kuning 

(Ngibad & Lestari, 2019; Ikalinus et al., 2015). 

 

Uji alkaloid  

Pengujian peningkatan alkaloid dalam 

konsentrat etanol daun, kulit, dan umbi bawang 

putih menunjukkan hasil yang merugikan untuk 

masing-masing dari ketiga konsentrat tersebut. 

Tanaman bawang putih yang ditanam saat musim 

hujan mungkin menjadi penyebabnya. Menurut 

Muhammada dan Soelistyono (2020), bawang 

putih sebaiknya tidak ditanam pada musim hujan 

karena tanah yang terlalu basah dapat 

menyulitkan pembentukan siung. Menurut Yang 

dkk. (2018), faktor ini mungkin berdampak pada 

biosintesis dan akumulasi metabolit sekunder. 

Hasilnya, sampel ekstrak etanol umbi, kulit, dan 

daun bawang putih putih mengandung metabolit 

sekunder kurang dari kadar ideal. 

 

Uji tanin 

Pengujian senyawa tanin dari konsentrat 

daun, kulit dan umbi bawang putih menunjukkan 

hasil positif, ditunjukkan dengan adanya 

penyesuaian warna jawaban menjadi hijau 

kehitaman. Penambahan FeCl3 menyebabkan 

terjadinya perubahan warna. Senyawa fenol akan 

bereaksi dengan Fe3+ sehingga menyebabkan 

ion-ion tersebut berhibridisasi dan berubah 

warna menjadi hijau kehitaman. Dapat 

dibayangkan bahwa hasil positif yang 

ditampilkan adalah senyawa tanin karena tanin 

merupakan senyawa polifenol (Ergina et al., 

2014). Penambahan ekstrak mengandung FeCl3 

menghasilkan warna hijau, merah, ungu, dan 

hitam cerah (Setyowati et al., 2014). 

 

Uji fenolik 
Ekstrak daun, kulit, dan umbi bawang 

putih diuji senyawa fenoliknya, dan hasilnya 

positif dan ditandai dengan perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman. Senyawa tanin 

bereaksi dengan FeCl3 membentuk kompleks 

senyawa tricyanoferritrium Ferric(III) sehingga 

mengakibatkan perubahan warna ekstrak 

(Halimu et al., 2017). Partikel Fe3+ pada FeCl3 

akan bereaksi dengan gugus hidroksil pada 

senyawa fenol yang akan membentuk warna 

hijau kehitaman (Ergina et al, 2014). 

 

Uji saponin 

Penambahan HCl 2 N pada ekstrak daun, 

kulit, dan umbi bawang putih, diperoleh busa 

setinggi 1-3 cm yang menunjukkan uji senyawa 

saponin positif. Saponin merupakan senyawa 

yang mempunyai gugus hidrofilik dan 

hidrofobik. Yang bersifat hidrofilik akan 

berikatan dengan air, sedangkan yang bersifat 

hidrofobik akan berikatan dengan udara sehingga 

jika dikocok akan membentuk busa atau buih. 

Penambahan HCl 2N bertujuan untuk 

meningkatkan polaritas sehingga menghasilkan 

ikatan antar gugus hidrofilik yang lebih kuat dan 

busa yang lebih stabil (Dewi et al, 2021). 

 

Uji terpenoid 

Uji senyawa terpenoid pada ekstrak etanol 

daun, kulit dan umbi bawang putih menunjukkan 
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hasil negatif. Akan tetapi setelah dilakukan 

analisis menggunakan KLT dan GC-MS, sampel 

ektrak etanol umbi bawang putih menujukkan 

hasil positif mengandung senyawa terpenoid. Hal 

ini dapat disebabkan karena skrining fitokimia 

menggunakan uji tabung merupakan metode 

yang kurang sensitif dan hanya dilihat dari 

perubahan warna saja. Sedangkan analisis 

menggunakan KLT dan GC-MS lebih sensitif 

dan spesifik.  

Analisis menggunakan KLT dapat 

memisahkan senyawa berdasarkan perbedaan 

polaritas antara sampel dengan fase gerak dan 

fase diam yang digunakan. Adapun GC-MS 

memisahkan senyawa secara spesifik, yang mana 

akan memisahkan komponen kimia yang berbeda 

dalam sampel menjadi senyawa kimia murni 

berdasarkan volatilitasnya (Husain dan Maqbool, 

2014). Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan 

bahawa ekstrak daun, kulit, dan umbi bawang 

putih mengandung senyawa golongan flavonoid, 

tanin, fenol, dan saponin.  

 
Tabel 2. Skrining fitokimia metabolit sekunder 

 

 

Sampel 

Hasil 

Daun Kulit Umbi 

Flavonoid  + + + 

Alkaloid  - - - 

Tanin  + + + 

Fenol  + + + 

Saponin  + + + 

Terpenoid  - - - 

Keterangan : 

(+) = mengandung senyawa 

(-)  = tidak mengandung senyawa 

 

 

Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

dengan KLT 

KLT merupakan analisis melalui 

pemisahan bagian-bagian senyawa dengan 

memperhatikan aturan adsorpsi dan partisi tidak 

terikat pada fase diam (adsorben) dan fase 

gerak(eluen). Karena kemampuan adsorben 

dalam menyerap komponen kimia berbeda-beda, 

komponen kimia dapat menempuh jarak yang 

berbeda tergantung pada tingkat polaritasnya. 

Akibatnya, komponen kimia naik mengikuti fase 

gerak. Komponen kimia ekstrak terpisah karena 

hal ini (Najib et al.,2019). Metode KLT 

digunakan bertujuan untuk untuk 

mengkonfirmasi lebih lanjut hasil dari skrining 

fitokimia. 

 

Uji flavonoid 

Analisis senyawa flavonoid pada ekstrak 

daun, kulit dan umbi bawang putih dilakukan 

dengan menggunakan eluen kloroform: etil 

asetat: asam asetat glasial (1:1:0,1). Hasil profil 

kromatogram KLT uji senyawa flavonoid 

menunjukkan spot berwarna biru pada ekstrak 

kulit bawang putih dengan nilai sebesar Rf 0,4 

cm pada panjang gelombang 366 (Gambar 1). 

Nilai Rf telah memenuhi ketentuan nilai Rf yang 

baik antara 0,2-0,8 cm (Rohman, 2009). 

Senyawa flavonoid menghasilkan peredaman 

fluorosensi pada pembacaan sinar UV 254 nm, 

sedangkan pada sinar UV 366 nm senyawa 

flavonoid dapat menghasilkan fluorosensi 

berwarna kuning, hijau, dan biru (Wagner dan 

Bladt, 1996). 

 

                            
                            (a)                     (b) 

Gambar 1. Profil KLT dari 1 (Daun bawang putih) 2 

(Kulit bawang putih) 3 (Umbi bawang putih) dengan 

fase gerak kloroform: etil asetat: asam setat glasial 

(1:1:0,1) pada lampu UV 254 nm (a) dan lampu UV 

366 nm. 

Dilihat dari eluen yang digunakan 

cenderung bersifat non polar, dimana kloroform 

dan etil asetat bersifat semi polar sedangkan 

asam asetat glasial bersifat polar. Sesuai dengan 

prinsip like dissolves likes, pelarut semi polar 

akan memisahkan komponen bersifat semi polar, 

maka kemungkinan senyawa flavonoid yang 

tertarik bersifat semi polar seperti isoflavon, 

flavanon, flavon alkohol, dan flavanol (Mariana 

et al, 2018). Pada ekstrak daun dan kulit bawang 

putih tidak terjadi pemisahan akan tetapi sampel 

berfluorosensi berwarna biru yang menandakan 

adanya flavonoid. Hal tersebut kemungkinan 

terjadi karena ekstrak daun dan umbi bawang 

putih mengandung senyawa flavonoid yang 

cenderung bersifat polar. 
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Uji tanin  

Analisis senyawa tanin pada ekstrak daun, 

kulit dan umbi bawang putih dilakukan dengan 

menggunakan eluen metanol: aquades (6:4). 

Hasil profil kromatogram KLT uji senyawa tanin 

menunjukkan spot berwarna biru pada panjang 

gelombang 366 dengan nilai Rf ekstrak daun dan 

umbi bawang putih sebesar 0,6 cm sedangkan 

untuk ekstrak kulit bawang putih sebesar 0,63 cm 

(Gambar 2). Adanya spot berwarna biru ketiga 

ekstrak pada panjang gelombang 366 

menunjukkan adanya senyawa tanin pada ketiga 

ekstrak. Hal ini juga didukung oleh hasil 

penelitian dari Yuda (2017), hasil skrining 

fitokimia dan analisis kromatografi lapis tipis 

senyawa tanin menunjukkan spot berwarna biru. 

 

                           
                       (a)                    (b) 
Gambar 2. Profil KLT dari 1 (Daun bawang putih) 2 

(Kulit bawang putih) 3 (Umbi bawang putih) dengan 

fase metanol: aquadest (6:4)  pada lampu UV 254 nm 

(a) dan lampu UV 366 nm. 

 

Uji fenolik 

Analisis senyawa fenol pada ekstrak daun, 

kulit dan umbi bawang putih dilakukan dengan 

menggunakan eluen n-heksan: etil asetat (2:4). 

Hasil profil kromatogram KLT uji senyawa fenol 

menunjukkan spot berwarna biru pada panjang 

gelombang 366 nm, dimana nilai Rf dari setiap 

ekstraknya sama yaitu 0,74 cm (Gambar 3). 

Bercak biru pada panjang gelombang 366 nm 

menunjukan adanya fenolik serta nilai Rf serupa 

dengan asam galat (0,76) yang dapat 

diasumsikan bahwa sampel mengandung fenolik 

asam galat (Kemenkes, 2017). Hal ini diperkuat 

dengan hasil penelitian oleh Daniswari (2023) 

hasil positif fenolik ditandai dengan adanya 

bercak berwarna gelap (hitam, ungu, birutua, 

atau coklat tua) pada UV 254 nm dan 

berfluorensi biru pada UV 366 nm. 

                         
(a)                    (b) 

Gambar 3. Profil KLT dari 1 (Daun bawang putih) 2 

(Kulit bawang putih) 3 (Umbi bawang putih) dengan 

fase gerak metanol: aquadest (6:4) pada lampu UV 

254 nm (a) dan lampu UV 366 nm. 

 

Uji saponin 

Analisis senyawa saponin pada ekstrak 

daun, kulit dan umbi bawang putih dilakukan 

dengan menggunakan eluen kloroform: metanol: 

air (13:7:2). Profil kromatogram KLT uji saponin 

menunjukkan spot berwarna biru pada panjang 

gelombang 366 dengan nilai Rf ekstrak daun, 

kulit, dan umbi bawang putih secara berturut-

turut sebesar 0,59 cm; 0,6 cm dan 0,55 cm 

(Gambar 4). Adanya spot berwarna biru pada 

pengamatan dibawah Panjang gelombang 366 

menunjukkan adanya senyawa saponin. Hal ini 

didiukung hasil penelitian Moghimipour (2015) 

yang menyatakan bahwa senyawa saponin yang 

telah dipisahkan menggunakan KLT akan 

menghasilkan bercak berwarna biru dan hijau 

mengindikasikan adanya saponin steroid. 

 

                     
(a)                  (b) 

Gambar 4 Profil KLT dari 1 (Daun bawang putih) 2 

(Kulit bawang putih) 3 (Umbi bawang putih) dengan 

fase gerak kloroform: metanol: air (13:7:2) pada 

lampu UV 254 nm (a) dan lampu UV 366 nm. 
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Uji terpenoid  

Analisis senyawa terpenoid pada umbi 

bawang putih dilakukan menggunakan eluen etil 

astat: metanol (6:4) dengan pereaksi semprot 

Lieberman Bourchard. Hasil profil kromatogram 

KLT uji terpenoid ekstrak etanol umbi bawang 

putih menunjukkan spot berwarna biru pada 

Panjang gelombang 366 dengan nilai sebesar Rf 

0,79 cm. Adanya spot berwarna biru pada 

pengamatan dibawah sinar UV 366 nm 

menandakan sampel umbi bawang putih positif 

mengandung senyawa terpenoid. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang menyatakan 

bahwa adanya bercak warna biru violet setelah 

disemprot menggunakan pereaksi semprot 

Lieberman Bourchard menunjukkan adanya 

senyawa terpenoid (Fajtiaty et al, 2018). 

 

          
(a)    (b)     (c)    (d) 

Gambar 5 Profil KLT dari umbi bawang putih 

dengan fase gerak etil asetat : metanol (6:4) pada 

lampu UV 254 sebelum disemprot (a), UV 366 nm 

sebelum disemprot (b), UV 254 setelah disemprot (c) 

dan UV 366 setelah disemprot (d) 

 

Analisis senyawa menggunakan GC-MS 

Hasil analisis GC ekstrak etanol daun, kulit 

dan umbi bawang putih ditunjukkan pada 

Gambar 6 (A) menunjukkan bahwa hasil 

analisis GC ekstrak etanol daun bawang putih 

menghasilkan sebanyak 3 puncak (peak) yang 

menunjukkan bahwa adanya 3 senyawa yang 

teridentifikasi. Gambar 6 (B) menunjukkan 

bahwa hasil analisis GC ekstrak etanol kulit 

bawang menghasilkan sebanyak 5 puncak yang 

menunjukkan bahwa adanya 5 senyawa yang 

teridentifikasi. Gambar 6 (C) menunjukkan 

bahwa hasil analisis GC ekstrak etanol umbi 

bawang menghasilkan sebanyak 25 puncak yang 

menunjukkan bahwa adanya 25 senyawa yang 

teridentifikasi.  

 

 
(A) 

 
(B)  

 
(C) 

Gambar 6. Hasil kromatogram ekstrak daun bawang 

putih (A) kulit bawang putih (B) dan umbi bawang 

putih (C)  

 

Hasil analisis GC-MS estrak etanol daun 

bawang putih dihasilkan sebanyak 3 puncak 

(peak) namun setelah dianalisis lebih lanjut 

menggunakan MS berdasarkan persamaan 

spektra massa dengan library hanya ada 1 

senyawa yang terdeteksi nama senyawanya. Hal 

ini menandakan bahwa senyawa yang 

teridentifikasi oleh GC tidak tersedia dalam 

library Wiley7.LIB yang digunakan. Hasil 

analisis GC-MS estrak etanol kulit bawang putih 

dihasilkan sebanyak 5 puncak (peak) dan 

menunjukkan 5 puncak yang terdeteksi setelah 

dianalisis lebih lanjut menggunakan MS 

berdasarkan persamaan spektra massa dengan 

library. Senyawa mayor yang teridentifikasi pada 

ekstrak etanol kulit bawang putih yaitu 3,4-

Dihydroxyphenylacetic acid dengan persen 

kelimpahan sebesar 96,76% merupakan senyawa 

golongan fenol (Subbiah et al., 2021). 3,4-

Dihydroxyphenylacetic acid memiliki berbagai 

aktivitas farmakologi diantaranya yaitu sebagai 

antioksidan, anti inflamasi dan neuroprotective 

(Sova dan Saso, 2020). 
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Tabel 3. Hasil analisis GC-MS 
 

Senyawa 
% area 

Daun Kulit Umbi 

Lauric acid - - 1,83% 

1,2-

Benzenedicarboxylic 

acid 

- - 0,42% 

1-Heptadecanol  - - 0,27% 

Hexadecanoic acid  - 1,13% 0,25% 

Myristic acid - - 2,39% 

Pentadecylic - - 1,22% 

1-Tetradecanol  - - 1,59% 

9-Octadecenoic acid 

(Z)- 

- - 0,41% 

Palmitic acid - - 0,64% 

9-Hexadecenoic acid  - - 1,86% 

Palmitic acid - - 17,59% 

1,2-

Benzenedicarboxylic 

acid 

- - 0,23% 

Stearic acid - - 0,51% 

 Stearic acid - - 1,77% 

Cyclopropaneoctanoic 

acid 

- - 5,79% 

1-pentadecanol  - - 0,30% 

HEPTADECENE-(8)-

CARBONIC ACID 

- - 2,90% 

Stearic acid - - 5,44% 

Cyclohexane, eicosyl-  - - 0,68% 

Eicosanoic acid  - - 1,05% 

Heneicosanoic acid  - - 0,29% 

Cyclooctacosane - - 0,44% 

Octane, 1,1'-oxybis-  - - 1,66% 

1,2-

Benzenedicarboxylic 

acid 

- - 47,14% 

2,6,10,15,19,23-

HEXAMETHYL 

- - 3,28% 

RT:11.140 - 0,21% - 

9-Octadecen-1-ol - 0,37% - 

3,4-

Dihydroxyphenylacetic 

acid 

- 96,76% - 

Nonacosane - 1,53% - 

RT: 13.519 58,15% - - 

RT: 17.997 27,48% - - 

1,2,3-propanetriyl 

ester 

14,37% - - 

 

Hasil analisis GC-MS ekstrak etanol umbi 

bawang putih dihasilkan sebanyak 25 puncak dan 

hanya menunjukkan 22 puncak yang terdeteksi 

nama senyawanya setelah dianalisis lebih lanjut 

menggunakan MS berdasarkan persamaan 

spektra massa dengan library. Sebagian besar 

senyawa yang terdeteksi merupakan senyawa 

golongan asam lemak sedangkan untuk senyawa 

mayor yang teridentifikasi pada puncak ke-24 

serta puncak ke-11 yaitu 1,2-

Benzenedicarboxylic acid dan asam palmitat. 

Senyawa 1,2-Benzenedicaboxylic korosif, 

dioctyl phthalate merupakan senyawa 

triterpenoid dengan konstruksi siklik, sebagian 

besar berupa alkohol, aldehida dan asam 

karboksilat (Saputri et al., 2015).  

1,2-Benzenedicarboxylic acid, dioctyl 

phthalate memiliki aktivitas farmakologi yang 

tinggi sebagai antibakteri baik terhadap Candida 

albicans maupun Bacillus subtilis (Shafeian et 

al., 2022). Asam palmitat merupakan senyawa 

asam lemak jenuh rantai panjang yang bersifat 

hidrofobik, tahan terhadap oksidasi, dan 

memiliki titik didih tinggi (Pangesti et al, 2014). 

Asam palmitat memiliki berbagai aktivitas 

farmakologis seperti antivirus, antiinflamasi, 

analgesik, dan aktivitas pengatur metabolisme 

lipid. Asam palmitat juga menunjukkan aktivitas 

antiproliferasi yang kuat dan efisiensi 

antimetastasis pada sel kanker prostat manusia 

(Zhu et al, 2021).  

 

Kesimpulan 

 

Ekstrak etanol daun, kulit dan umbi 

bawang putih masing-masing memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, tanin, fenol dan 

saponin. Setelah dianalisis menggunakan metode 

GC-MS diperoleh hasil ekstrak daun bawang 

putih mengandung 3 senyawa. Ekstrak kulit 

bawang putih mengandung 5 senyawa dengan 

senyawa utama 3,4-Dihydroxyphenylacetic acid. 

Ekstrak umbi bawang putih mengandung 23 

senyawa dengan senyawa utama 1,2-

Benzenedicarboxylic acid. Sebagian besar 

senyawa yang terdeteksi merupakan senyawa 

golongan asam lemak. 
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